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Abstrak 

Business Intelligence bertujuan untuk membuat visualisasi data menggunakan dashboard, analisa 

data historis terkait tren ekspor batik dan forecting pendapatan tahun 2025, serta insight berupa 

rekomendasi dalam membantu pengambilan keputusan untuk meningkatkan pendapatan serta 

menjadi salah satu komoditas ekspor unggulan Indonesia. Metodologi penelitian menggunakan 

metode analisis deskriptif. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisa prediksi tahun 2025 

dengan teknik forecasting dengan metode regresi linear sederhana. Analisa tersebut 

menggunakan PostgreSQL - DBeaver dan Python - VS Code, serta visualisasi menggunakan 

dashboard Tableau. Hasil dashboard menggambarkan tren ekspor batik yang positif dan 

forecasting pendapatan mengalami penurunan di benua Amerika dan benua Eropa. Hasil 

visualisasi dashboard tertera nilai positif karena dampak dari laju data historis yang stabil dan 

tertera nilai negatif karena dampak dari laju data historis yang tidak stabil. Prediksi tahun 2025 

bernilai negatif bukan karena ekspor batik merugi namun hal itu terjadi karena model data historis 

yang naik atau urun dengan signifikan sehingga saat diolah membentuk suatu pola. Permintaan 

global batik dipengaruhi berbagai faktor, sehingga strategi ekspor harus fleksibel. Rekomendasi 

perlu disesuaikan dengan dinamika industri, didukung riset pasar berkala. Penelitian ini 

mendukung perumusan strategi berbasis data, meningkatkan daya saing, serta efisiensi 

perdagangan untuk ekspor berkelanjutan. 
Kata kunci:  Business Intelligence, Peramalan Pendapatan, Ekspor Batik  

Abstract  
 Business Intelligence aims to create data visualizations using dashboards, analyze historical data 

related to batik export trends and estimate income in 2025, as well as insights in the form of 

recommendations to help make decisions to increase income and become one of Indonesia's 

leading export commodities. The research methodology uses descriptive analysis methods. The 

analysis technique used is predictive analysis for 2025 using forecasting techniques and a simple 

linear regression method. The analysis uses PostgreSQL - DBeaver and Python - VS Code, and 

visualization using the Tableau dashboard. The dashboard result illustrates a positive trend in 

batik exports and forecasted revenues will decline on the American and European continents. The 

dashboard visualization results show positive values due to the impact of stable historical data 

rates and negative values due to the impact of unstable historical data rates. The prediction for 

2025 is negative, not because batik exports are losing money, because the historical data model 

increases or decreases significantly so that when processed it forms a pattern. Global demand 

for batik is influenced by various factors, so export strategies must be flexible. Recommendations 

need to be adjusted to industry dynamics, supported by regular market research. This research 

supports the formulation of data-based strategies, increasing competitiveness, and trade 

efficiency for sustainable exports. 
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1.  PENDAHULUAN 

Batik Indonesia menjadi gambaran keberagaman budaya Indonesia. Hal ini sudah diakui 

dan ditetapkan oleh UNESCO pada tanggal 2 Oktober 2009 sebagai Warisan Budaya Takbenda. 

Pengakuan dan penetapan tersebut membuat masyarakat internasional mulai mengenal, menyukai 

dan mengakui keberadaan batik Indonesia[1]. Hal ini berdampak positif pada meluasnya pasar 

ekpor batik ke berbegai negara dan berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat maupun 

negara. Selain bidang ekonomi, ekspor batik juga merupakan alat yang ampuh untuk diplomasi 

budaya. Pakaian batik yang dikenakan oleh selebriti dan pejabat internasional meningkatkan 

profilnya dan memperkenalkan budaya Indonesia kepada khalayak global. Pertukaran budaya ini 

menumbuhkan pemahaman dan apresiasi terhadap warisan budaya Indonesia, meningkatkan rasa 

keterhubungan global [2]. 

Pada revolusi industri 4.0 yang memunculkan berbagai teknologi canggih harus dapat 

dimanfaatkan oleh industri batik Indonesia agar semakin berdaya saing ditengah persaingan 

tinggi.  Indonesia bukanlah satu-satunya penghasil batik di dunia. Pesaing penghasil batik saat ini 

adalah Malaysia, China dan Singapura. Namun, dengan pemilihan strategi matang untuk 

memahami dan meramalkan tren pasar menggunakan data historis ekspor batik diyakini akan 

berhasil menjadi market leader di pasar batik dunia [1]. Apabila data historis dikelola dan 

dianalisa dengan metode/ cara yang tidak memadai, seperti; kurang pemahaman yang jelas 

tentang tren pasar, pola permintaan, dan preferensi konsumen sering kali menyebabkan 

ketidakpastian dalam pengambilan keputusan yang dapat berdampak negatif pada efisiensi dan 

profitabilitas industri ini. Hal ini dapat membuat pengusaha/perajin batik kesulitan dalam 

menetapkan strategi ekspor yang efektif, oleh karena itu diperlukan pendekatan yang lebih 

canggih dalam analisis data dan pengambilan keputusan berbasis data [3].  

Hal tersebut dapat diselaraskan menggunakan business intelligence (BI) karena 

menyediakan insight sebagai penunjang pengambilan keputusan berbasis data terinformasi serta 

alat visualisasi data yang membantu dalam memahami informasi kompleks [4]. Analisa dibantu 

dengan business intelligence tools untuk menganalisis tren data, pola data, dan menyediakan 

insight yang dapat diimplementasikan berupa rekomendasi seperti; upaya peningkatan efisiensi 

operasional, pengidentifikasian peluang pasar, dan peningkatan perencanaan strategis penjualan. 

Business intelligence sangat penting karena dapat membantu suatu industri untuk tetap kompetitif 

di lingkungan bisnis yang cepat berubah saat ini [5] [6] [7]. 

Menteri Perindustrian menjelaskan bahwa Industri batik merupakan salah satu sektor 

yang selama ini memberikan kontribusi signfikan bagi perekonomian nasional, termasuk yang 

banyak membuka lapangan kerja. Sebab, sektor yang didominasi oleh industri kecil dan 

menengah (IKM) ini telah menyerap tenaga kerja sebanyak 200 ribu orang dari 47 ribu unit usaha 

yang tersebar di 101 sentra wilayah Indonesia. Menurut Menperin, industri batik mendapat 

prioritas pengembangan karena dinilai mempunyai daya ungkit besar dalam mendongkrak 

pertumbuhan ekonomi nasional [8]. 

Nilai ekspor batik Indonesia cenderung fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2022, 

nilai ekspornya mencapai US$744,79 juta, tertinggi sejak tahun 2020 namun belum bisa 

mengalahkan masa pra-pandemi. Volume ekspornya di tahun 2022 mencapai 28,48 ribu ton, 

mengalami kenaikan stabil dari 2020. Pada tahun 2023, dari periode Januari hingga November, 

nilai ekspor batik Indonesia mencapai US$590,91 juta dengan volume ekspor sebesar 21,66 ribu 

ton. Tahun 2024 batik asal Indonesia diekspor ke 5 negara utama yakni Amerika Serikat 

(53,63%), Jepang (7,06%), Jerman (6,92%), Australia (3,67%), Belanda (2,96%), dan beberapa 

negara lain (25,76%) [9] [10].   

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah implementasi business intelligence untuk 

menganalisis tren ekspor batik dalam forecasting pendapatan, menampilkan informasi berupa 

visualisasi data forecasting pendapatan ekspor batik, forecasting berat ekspor batik dan peta 

persebaran ekspor batik pada tahun 2025 serta diiringi dengan insight atau rekomendasi business 

intelligence. Hasil implementasi business intelligence dapat digunakan pemerintah, 

pengusaha/perajin batik dan pihak lainnya sebagai acuan dalam menentukan keputusan-
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keputusan di masa mendatang. Manfaat dan tujuan dari menganalisis tren ekspor batik dalam 

forecasting pendapatan, menampilkan informasi berupa visualisasi data ekspor batik tahun 2025 

serta diiringi dengan insight atau rekomendasi business intelligence adalah memperkuat daya 

saing batik Indonesia di pasar internasional, meningkatkan citra batik Indonesia di mata dunia, 

mendorong inovasi dan pengembangan produk batik baru dan memastikan keberlanjutan industri 

batik. 

Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Business 

Intelligence (BI), khususnya dalam penerapan teknik analisis data dan visualisasi tren ekspor 

batik. Penggunaan metode regresi linear sederhana dalam forecasting memberikan referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan prediksi pendapatan dan tren pasar berbasis data 

historis. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya literatur mengenai pemanfaatan PostgreSQL, 

DBeaver, Python (VS Code), dan Tableau dalam analisis bisnis, sehingga dapat menjadi referensi 

bagi akademisi dan mahasiswa yang ingin mengembangkan penelitian sejenis. 

Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan wawasan bagi pelaku industri batik dalam 

memahami pola ekspor dan tren pasar global. Dashboard yang dikembangkan memungkinkan 

para pelaku usaha untuk menganalisis data historis secara lebih efektif, mengidentifikasi pasar 

potensial, dan menyesuaikan strategi bisnis mereka agar lebih adaptif terhadap perubahan 

permintaan. Dengan adanya insight berbasis data, pengusaha batik dapat mengoptimalkan 

produksi dan distribusi sesuai dengan tren pasar yang berkembang. 

Dari perspektif ekonomi, penelitian ini membantu dalam meningkatkan daya saing ekspor 

batik Indonesia. Dengan mengetahui tren ekspor dan potensi penurunan di wilayah tertentu, 

pelaku bisnis dapat mengantisipasi risiko dan mencari peluang baru di pasar lain. Selain itu, 

rekomendasi strategi berbasis data dapat membantu dalam meningkatkan pendapatan industri 

batik, menciptakan lapangan kerja, serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional melalui 

peningkatan devisa dari sektor ekspor. 

Bagi para pemangku kebijakan, penelitian ini memberikan dasar yang lebih kuat dalam 

merumuskan kebijakan ekspor batik. Data yang diolah dalam dashboard dapat digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas kebijakan perdagangan yang telah diterapkan serta merancang strategi 

baru yang lebih sesuai dengan kondisi pasar global. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi pertimbangan dalam memberikan insentif atau dukungan bagi pelaku usaha batik agar 

lebih kompetitif di pasar internasional. 

2.  METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan variabel independen atau variabel 

bebas (variabel prediktor) yaitu tahun dan variabel dependen atau variabel terikat (variabel yang 

ingin diprediksi) yaitu pendapatan dan berat ekspor batik. Teknik analisis yang digunakan yaitu 

teknik forecasting dengan metode regresi linear sederhana karena memungkinkan untuk 

menemukan hubungan linier antara prediktor dan nilai yang ingin diprediksi. Raw data ini juga 

dilakukan standarisasi dan data cleaning menggunakan bahasa SQL, Analisa forecasting metode 

regresi linear sederhana menggunaka Python, serta disajikan pula visualisasi menggunakan 

dashboard platform Tableau untuk melihat gambaran jelas dan mudah dipahami dari data yang 

kompleks mengenai tren penjualan ekspor batik. Hasil analisa akan dideskripsikan melalui insight 

business intelligence berupa rekomendasi berbasis data menggunakan dashboard sebagai 

penunjang pengambilan keputusan agar tren ekspor batik positif dan perencanaan startegis untuk 

meningkatkan pendapatan di masa mendatang[5] [12]. 

 2.1  Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Linear adalah analisis yang digunakan untuk melakukan prediksi atau 

peramalan. Analisis ini digunakan untuk memodelkan hubungan linear antara dua atau lebih 

variabel. Analisis ini untuk memprediksi suatu nilai dari satu variabel (variabel dependen) 

berdasarkan nilai dari satu atau lebih variabel lainnya (variabel independen). Variabel independen 

adalah variabel yang mempengaruh atau variabel bebas dengan simbol X. Variabel dependen 

adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel yang akan diprediksi atau variabel terikat dengan 
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simbol Y [13] [14] . Penelitian ini menggunakan metode regresi linear sederhana karena hanya 

mempunyai satu variabel independen. Rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

𝑌′ = 𝑎 × 𝑏𝑋 
Keterangan;  

𝑌′ = Variabel dependen  

𝑋 = Variabel independen 

𝑎 = Konstanta (nilai 𝑌′apabila 𝑋 = 0) 

𝑏 = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

Dalam konteks ini, data historis ekspor batik dari tahun 2017 hingga 2025 digunakan 

untuk menentukan tren jangka panjang. Jika slope (b) bernilai negatif, berarti ekspor mengalami 

penurunan, dan langkah-langkah strategis perlu diambil untuk membalikkan tren tersebut. Jika 

slope positif, berarti pasar ekspor masih berkembang dan strategi ekspansi dapat lebih difokuskan. 

Sebagai contoh, hasil regresi linear menunjukkan bahwa jika tren negatif revenue ekspor 

berlanjut, maka pada tahun 2027 diprediksi nilai ekspor bisa turun hingga di bawah -$100 juta. 

Dengan informasi ini, langkah-langkah antisipatif dapat diambil, seperti meningkatkan 

diversifikasi produk, ekspansi ke pasar baru, dan optimalisasi strategi pemasaran digital. 

2.2 Rancangan Penelitian 

Implemetasi business intelligence melalui beberapa tahapan. Tahapan tersebut disusun 

menjadi suatu rancangan penelitian [15]. Rancangan penelitian merupakan kerangka atau sketsa 

yang didesain sebagai rencana penelitian (research plan) [5], berikut adalah gambaran rancangan 

penelitian; 

1. Entry data atau extract, transform, and load (ETL) pada data ekspor batik dan data benua 

pada database postgreSQL dengan tools DBeaver 

2. database postgreSQL dengan tools DBeaver dihubungkan pada  database Python dengan 

tools VS-Code untuk melakukan tahapa analisa data. 

3. database Python dengan tools VS-Code dihubungkan kembali pada database 

postgreSQL dengan tools DBeaver untuk sinkronisasi data analisa dan disimpan sebagai 

file berupa format .csv 

4. File berupa format .csv hasil analisa dimasukkan ke platform Tableau untuk 

divisualisasikan menjadi dashboard 
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Gambar 1. Rancangan Penelitian. Sumber: Data Diolah (2024) 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan gabungan dua dataset untuk dianalisa. Gabungan dataset ini 

memiliki potensi untuk digunakan dalam analisis tren ekspor, penelitian pasar global, atau 

perencanaan strategis bagi pelaku industri batik atau lembaga yang terkait dengan industri batik. 

 

Gambar 2. Dataset Penelitian Sumber: Data Diolah (2024)  

Data pertama diambil dengan bentuk format file CSV dari website kaggle berjudul 

“Eksport Batik Berdasarkan Negara Tujuan 2010-2021”. Dataset ini berisi informasi mengenai 

ekspor produk batik dari Indonesia ke berbagai negara tujuan. Data ini diperoleh dari balai besar 

kerajinan dan batik. Data ekspor batik terdapat beberapa column yaitu column negara, berat 

ekspor batik tahun 2010 hingga tahun 2021, dan pendapatan ekspor batik tahun 2010 hingga tahun 

2021. Data yang digunakan adalah data tahun 2017 hingga tahun 2021 karena analisa prediksi 

teknik forecasting menggunakan data historis paling terbaru dengan jangka waktu 5 tahun. Tahun 

dasar pada penelitian ini adalah tahun 2017, karena pada tahun tersebut keadaan perekonomian 

Indonesia terutama pada industri ekspor batik Indonesia stabil (pendapatan tidak berbuah-ubah 

dengan signifikan) berbeda hal nya dengan tahun 2020 dan tahun 2021 yang keadaan 

perekonomian sedang tidak stabil dan industri ekspor batik terdampak. Hal itu disebabkan oleh 
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peristiwa covid-19. Data kedua atau disebut dengan data eksternal didapat dari website back4app 

yaitu data benua beserta dengan negara, sehingga terdapat column data negara dan benua.  

Pengolahan data menggunakan dua data warehouse yaitu data warehouse pertama adalah 

DBeaver terhubung dengan PostgreSQL dan Data warehouse kedua adalah VS Code terhubung 

dengan Python. Penelitian ini menggunakan dua data warehouse karena masih minimum 

penelitian yang membahas pengolahan data menggunakan kedua data warehouse tersebut. 

Penelitian lain lebih banyak menggunakan Google Colabs terhubung dengan Python. Data 

warehouse terdapat proses standarisasi data dan data cleaning. Data warehouse kedua terdapat 

proses analisa prediksi dengan teknik forecasting menggunakan metode regresi linear sederhana. 

 

 

Gambar 3. Tabel Data Setelah Melalui Proses ETL, Standarisasi, dan Data Cleaning. 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 3. merupakan tabel hasil dari proses pada data warehouse pertama yaitu melalui 

beberapa tahapan. Pertama, extract, transform, and load (ETL) ke database PostgreSQL dengan 

menyesuaikan tipe data, nama column, nama tabel data. Kedua, standarisasi data pada database 

dengan menggabungkan data ekspor batik dan data benua serta menyesuaikan bentuk atau format 

font pada column negara. Ketiga, data cleaning pada database dengan menghapus column yang 

tidak terpakai yaitu column kg_2010, kg_2011, kg_2012, kg_2013, kg_2014, kg_2015, kg_2016, 

usd_2010, usd_2011, usd_2012, usd_2013, usd_2014, usd_2015, usd_2016 serta menghapus 

negara yang tidak ada data historis penjualan saat tahun 2017 hingga tahun 2021. Keempat, Data 

bersih yang sudah melalui beberapa tahapan pada data warehouse pertama disimpan dengan 

format tabel baru dan dihubungkan dengan data warehouse kedua. 

 

Gambar 4. Dasar Predisksi Forecasting.  

Sumber: Data Diolah (2024) 
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Gambar 5. Model Prediksi Forecasting. Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 4. dan Gambar 5. Menunjukkan data telah memasuki tahap Analisa prediksi 

teknik forecasting dengan metode regresi linear sederhana menggunakan Python yang tertera. 

Tahap ini menggunakan data warehose kedua yaitu VS Code terhubung dengan database Python 

dan terhubung pula dengan data warehouse pertama untuk sinkronisasi data. Gambar 4. digunakan 

untuk membuat model regresi linear sederhana. Gambar 5. menyantumkan variabel independen 

atau variabel bebas sebagai prediktor dengan simbol X yaitu tahun ekspor yaitu tahun 2022, 2023, 

2024, 2025, 2026, dan 2027 yang akan menjadi acuan prediksi dari variabel dependen atau 

variabel terikat sebagai nilai yang akan diprediksi dengan simbol Y yaitu berat ekspor batik dan 

pendapatan ekspor batik serta melakukan forecasting pada model prediksi yang telah dibuat 

sebelumnya untuk memprediksi berat dan pendapatan ekspor batik.  

 

Gambar 6. Tabel Data Setelah Analisis Regresi Linear Sederhana Menggunakan Python. 

Sumber: Data Diolah (2024) 

Tahap analisa prediksi dengan teknik forecasting atau peramalan menggunakan metode 

regresi linear sederhana pada data warehouse kedua telah usai, maka selanjutnya sinkronisasi 

data ke data warehouse pertama untuk disimpan berupa file format CSV. Gambar 6. merupakan 

gabungan data setelah prediksi (tahun 2022 - tahun 2027) dengan data historis (tahun 2017 – tahun 

2021). Data forecasting / peramalan yang akan diulik dalam penelitian ini adalah data tahun 2025 

karena data tahun tersebut merupakan 1 tahun berikutnya setelah data historis sehingga memiliki 

tingkat urgensi tinggi dalam membantu pemerintah, pengusaha/perajin batik, dan pihak lainnya 

untuk mengambil keputusan pada ekspor. Tahap selanjutnya adalah tahap visualisasi 

menggunakan dashboard pada platform Tableau dengan grafik-grafik untuk melihat gambaran 

dari data kompleks secara jelas dan mudah dipahami mengenai tren penjualan ekspor batik dan 

hasil forecasting atau peramalan pendapatan ekspor batik di tahun 2025.  
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Gambar 7. Dashboard Prediksi Ekspor Batik Indonesia Tahun 2025. Sumber: Data Diolah (2024) 

 
Berdasarkan dashboard forecasting ekspor batik Indonesia tahun 2025 pada Gambar 7. 

didapat bahwasannya prediksi berat ekspor batik meningkat, Hal tersebut dapat dikatakan tren 

positif untuk ekspor batik Indonesia. Nilai ekspor batik Indonesia yang positif tidak diiringi 

dengan pendapatan terutama di benua Amerika dan benua Eropa mengalami penurunan 

pendapatan dengan signifikan, hat tersebut dapat dilihat pada grafik ‘Laju Ekspor Tiap Benua’. 

Grafik ‘Top 5 Ekspor’ bernilai positif yang berarti prediksi berat, pendapatan, dan nilai batik 

mengalami peningkatan pada beberapa negara di Asia dan Oseania. 

Dashboard forecasting ekspor batik Indonesia tahun 2025 dilengkapi dengan grafik peta 

persebaran ekspor batik Indonesia dengan spesifikasi pada pendapatan ekspor batik. Grafik peta 

persebarab pada dashboard difokuskan pada benua Amerika, benua Eropa, dan benua Asia karena 

ketiga benua ini memiliki potensi besar terhadap ekspor batik Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat 

dari Grafik Laju Ekspor Tiap Benua. Hasil dari grafik peta persebaran didapat bahwasannya 

banyak dari persebaran negara-negara yang mengalami penurunan pada pendapatan ekspor batik 

Indonesia. Hal tersebut dapat diselaraskan oleh Business Intelligence (BI) dengan insight atau 

rekomendasi yang dapat membantu agar ekspor batik tetap menjadi positif diiringi dengan 

pendapatan yang juga meningkat. 

Visualisasi dashboard tertera nilai positif karena pengaruh dari laju data historis yang 

stabil. Visualisasi dashboard nilai positif menandakan adanya peningkatan nilai dari nilai tahun 

dasar. Visualisasi dashboard tertera nilai negatif karena pengaruh dari data historis yang tidak 

stabil yaitu naik dan turun dengan signifikan. Visualisasi negatif tidak menandakan kerugian, 

namun hal itu menandakan bahwasannya terjadi penurunan nilai dari nilai tahun dasar. Visualisasi 

negatif terbentuk akibat dari model data historis yang naik atau turun dengan signifikan, sehingga 

saat diolah akan membentuk suatu pola. Data historis yang naik atau turun secara signifikan 

disebabkan oleh permintaan global terhadap batik yang dipengaruhi oleh tren fashion, kondisi 

ekonomi global, dan daya beli konsumen. Berikut akan dijelaskan dengan spesifik terkait grafik-

grafik yang tercantum pada dashboard forecasting ekspor batik Indonesia tahun 2025. 

Gambar 8. merupakan hasil visualisasi dari grafik tren ekspor batik yang menampilkan 

informasi grafik dari keadaan tren penjualan atau ekspor batik tahun 2017 hingga tahun 2027. 

Negara Indonesia mengekspor 1.467.675 kg batik pada tahun 2017. Negara Indonesia 

mengekspor 1.637.836 kg batik pada tahun 2018. Negara Indonesia mengekspor 1.553.727 kg 

batik pada tahun 2019. Negara Indonesia mengekpor 11.664.511 kg batik pada tahun 2020. 

Negara Indonesia mengekspor batik 1.251.374 kg pada tahun 2021. Negara Indonesia 

mengekspor 6.393.246 kg pada tahun 2022. Negara Indonesia mengekspor 7.352.654 kg pada 

tahun 2023. Negara Indonesia mengekspor 8.312.061 kg batik pada tahun 2024. Negara Indonesia 

mengekspor 9.271.468 kg batik pada tahun 2025. 
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Gambar 8. Grafik Tren Ekspor Batik. Sumber: Data Diolah (2024) 

Hasil visualisasi grafik tersebut menunjukkan bahwasannya tren ekspor batik Indonesia 

merupakan tren positif. Gambar 8. menunjukkan grafik ekspor batik yang positif tidak diiringi 

dengan grafik pendapatan (usd). Hal tersebut dikarenakan melemahnya mata uang rupiah 

terhadap dollar, terutama saat tahun 2020 ekspor batik meningkat namun tidak dengan pendapatan 

yang didapat oleh industri batik Indonesia karena saat itu melemah nya rupiah terhadap dollar 

karena adanya virus COVID-19 saat itu perekonomian Indonesia sedang tidak stabil.  

Berdasarkan hasil forecasting tren ekspor batik yang ditampilkan dalam grafik, terlihat 

bahwa pendapatan ekspor (revenue) mengalami penurunan signifikan hingga 2027, meskipun 

volume ekspor dalam satuan berat (kg) menunjukkan tren peningkatan. Interpretasi ini 

mengindikasikan bahwa meskipun jumlah ekspor batik meningkat, nilai ekonominya justru 

menurun, yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti penurunan harga jual batik di pasar 

global, meningkatnya biaya produksi dan distribusi, atau perubahan preferensi konsumen yang 

mengarah ke produk dengan harga lebih rendah. 

 

Gambar 9. Grafik Top 5 Ekspor. Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 9. merupakan grafik prediksi tahun 2025 yaitu 5 negara paling banyak menerima 

ekspor batik Indonesia. Peningkatan berat ekspor batik tertinggi ada pada negara Fuji di benua 

Oseania dengan nilai 500.888 kg, namun peningkatan pendapatan ekspor pada negara Fuji tidak 

menjadi yang tertinggi karena disebabkan oleh peningkatan nilai batik yang masih rendah yaitu 

$2,624/kg. Peningkatan pendapatan ekspor batik tertinggi ada pada negara Malaysia benua Asia 

dengan nilai $1.607.837. Peningkatan berat ekspor pada negara Malaysia tidak menjadi yang 

tertinggi, namun negara tersebut menjadi negara tertinggi dalam peningkatan pendapatan 

disebabkan oleh nilai batik yang cukup tinggi yaitu $4,087/kg.  

Gambar 9. pada sub-grafik berat divisualisasikan dengan warna kuning dan ungu. Warna 

kuning pekat melambangkan peningkatan berat ekspor batik paling sedikit dan warna ungu pekat 

melambangkan peningkatan berat ekspor paling banyak. Sub-grafik revenue divisualisasikan 

dengan warna merah dan abu. Warna merah pekat melambangkan peningkatan revenue ekspor 

batik paling sedikit dan warna abu pekat melambangkan peningkatan revenue ekspor paling 

banyak. Sub-grafik nilai batik divisualisasikan dengan warna hijau dan orange. Warna hijau pekat 

melambangkan peningkatan nilai batik batik paling sedikit dan warna orange pekat 

melambangkan peningkatan nilai batik paling banyak. 
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Berdasarkan hasil forecasting ekspor batik tahun 2025 yang ditampilkan dalam 

visualisasi "Top 5 Ekspor," terlihat bahwa Malaysia menjadi negara tujuan utama dengan volume 

ekspor tertinggi (393.390 kg) dan nilai pendapatan ekspor mencapai 1,6 juta USD. Sementara itu, 

negara lain seperti Papua Nugini, Filipina, Thailand, dan Fiji juga menunjukkan kontribusi 

signifikan terhadap ekspor batik, meskipun dengan variasi dalam berat ekspor dan nilai 

pendapatan yang dihasilkan. Perbedaan antara berat ekspor dan nilai pendapatan ini 

mengindikasikan adanya variasi dalam harga jual per unit batik di setiap negara, yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor seperti preferensi konsumen, daya beli, dan kebijakan 

perdagangan di masing-masing pasar. 

 

Gambar 10. Grafik Laju ekspor Tiap Benua. Sumber: Data Diolah (2024) 

Gambar 10. merupakan grafik prediksi tahun 2025 yaitu laju ekspor tiap benua. 

Peningkatan berat ekspor batik tertinggi ada pada benua Amerika dengan nilai 2.738.137 kg, 

namun pendapatan ekspor batik pada benua Amerika mengalami penurunan senilai $58.620.594 

dan diiringi oleh penurunan pada nilai batik seniai $2.251/kg. Peningkatan pendapatan ekspor 

batik tertinggi ada pada benua Oseania dengan nilai $598.169 diiringi dengan peningkatan nilai 

batik senilai $129/kg dan peningkatan berat ekspor batik senilai 784.546 kg. Peningkatan nilai 

batik tertinggi ada pada benua Eropa yaitu senilai $19.068/kg diriingi pula dengan peningkatan 

berat ekspor batik senilai 1.266.610 kg, namun terjadi penurunan pendapatan ekspor batik senilai 

$11.682.240. 

Benua Afrika mengalami peningkatan berat ekspor batik senilai 787.024 kg, namun 

pendapatan ekspor batik pada benua Afrika mengalami penurunan senilai $9.375.363 diiringi oleh 

penurunan pada nilai batik seniai $468/kg. Benua Asia mengalami peningkatan berat ekspor batik 

senilai 3.499.191 kg diiringi dengan peningkatan pada nilai batik seniai $64/kg, namun 

pendapatan ekspor batik pada benua Asia mengalami penurunan senilai $7.082.75. Benua 

Australia mengalami peningkatan berat ekspor senilai 787.024 kg diiringi dengan peningkatan 

pendapatan ekspor batik senilai 352.614 dan peningkatan nilai batik senilai $18/kg  

Sub-grafik berat divisualisasikan dengan warna kuning dan ungu. Warna kuning pekat 

melambangkan peningkatan berat ekspor batik paling sedikit dan warna ungu pekat 

melambangkan peningkatan berat ekspor paling banyak. Sub-grafik revenue divisualisasikan 

dengan warna merah dan abu. Warna merah pekat melambangkan peningkatan revenue ekspor 

batik paling sedikit dan warna abu pekat melambangkan peningkatan revenue ekspor paling 

banyak. Sub-grafik nilai batik divisualisasikan dengan warna hijau dan orange. Warna hijau pekat 

melambangkan peningkatan nilai batik batik paling sedikit dan warna orange pekat 

melambangkan peningkatan nilai batik paling banyak. 

Berdasarkan hasil forecasting ekspor batik tahun 2025 yang ditampilkan dalam 

visualisasi "Laju Ekspor Tiap Benua," terlihat bahwa Asia memiliki volume ekspor tertinggi (3,49 

juta kg) dengan pendapatan yang cukup signifikan, sementara Amerika mengalami defisit ekspor 

terbesar dengan nilai -38,6 juta USD. Afrika dan Eropa juga menunjukkan angka negatif dalam 

pendapatan, meskipun volume ekspor tetap berjalan. Hal ini menunjukkan bahwa pasar di 

beberapa benua mungkin mengalami tantangan dalam daya beli atau persaingan dengan produk 

lokal dan substitusi lainnya. 
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Gambar 11. Grafik Peta Dunia Persebaran Pendapatan. Sumber: Data Diolah (2024) 

Dashboard forecasting ekspor batik Indonesia tahun 2025 dilengkapi dengan grafik peta 

persebaran ekspor batik Indonesia dengan spesifikasi pada pendapatan ekspor batik. Grafik peta 

persebaran ekspor batik Indonesia tahun 2025 divisualisasikan dengan warna merah dan kuning. 

Warna merah pekat melambangkan penurunan revenue ekspor batik paling tinggi yaitu terdapat 

pada benua Amerika. Warna kuning pekat melambangkan peningkatan revenue ekspor paling 

tinggi yaitu terdapat pada benua Asia, Eropa, Afrika, Australia, dan Oseania. 

Hasil forecasting pada peta persebaran revenue ekspor menunjukkan bahwa beberapa 

negara mengalami defisit pendapatan ekspor batik, terutama Amerika Serikat dengan nilai negatif 

sebesar -51,27 juta USD. Sementara itu, negara-negara di Asia dan Eropa masih menunjukkan 

kontribusi positif terhadap pendapatan ekspor. Interpretasi dari data ini mengindikasikan adanya 

tantangan di pasar Amerika, kemungkinan disebabkan oleh perubahan regulasi impor, pergeseran 

preferensi konsumen, atau meningkatnya persaingan dengan produk substitusi. 

Integrasi hasil forecasting ke dalam rekomendasi bisnis dapat dilakukan dengan beberapa 

strategi. Pertama, untuk mengatasi defisit di Amerika, eksportir perlu melakukan evaluasi 

mendalam terkait faktor-faktor yang menyebabkan penurunan pendapatan dan 

mempertimbangkan strategi promosi yang lebih agresif, seperti kolaborasi dengan retailer lokal 

atau peningkatan branding batik sebagai produk premium. Kedua, peningkatan ekspor ke negara-

negara dengan tren positif, terutama di Asia dan beberapa bagian Eropa, dapat diperkuat dengan 

menyesuaikan strategi pemasaran dan distribusi agar lebih efektif [16]. 

Ketiga, diversifikasi pasar menjadi langkah penting untuk mengurangi ketergantungan 

pada satu wilayah. Negara-negara yang menunjukkan pertumbuhan positif perlu mendapatkan 

perhatian lebih melalui pendekatan berbasis data, misalnya dengan memanfaatkan Business 

Intelligence untuk mengidentifikasi peluang baru. Keempat, perbaikan rantai pasok dan efisiensi 

logistik juga menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing batik Indonesia di pasar global. 

Dengan strategi ini, pelaku industri batik dapat lebih adaptif terhadap dinamika pasar 

internasional dan mengoptimalkan pertumbuhan ekspor di tahun-tahun mendatang [16]. 

Tren ekspor batik sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi global 

dan tren fashion yang berkembang. Ketika ekonomi dunia mengalami perlambatan, daya beli 

masyarakat menurun, sehingga permintaan terhadap produk non-esensial seperti batik bisa 

berkurang. Selain itu, fluktuasi nilai tukar mata uang juga berdampak pada harga batik di pasar 

internasional—pelemahan Rupiah dapat meningkatkan daya saing ekspor, sementara penguatan 

Rupiah bisa membuat harga batik lebih mahal bagi konsumen luar negeri. Tren fashion global 

juga memainkan peran penting, di mana perubahan preferensi konsumen terhadap pakaian kasual 

atau material ramah lingkungan bisa mengubah permintaan batik. Jika batik dapat 

dikombinasikan dengan desain yang lebih modern atau bahan berkelanjutan, peluang ekspor dapat 

meningkat. Selain itu, peran media sosial dan platform e-commerce internasional semakin 

mempercepat eksposur batik ke pasar global, membuat strategi pemasaran digital menjadi faktor 

kunci dalam meningkatkan ekspor [16]. 
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Untuk mengoptimalkan ekspor batik, pemerintah dapat menerapkan beberapa langkah 

strategis. Misalnya, dengan memberikan insentif pajak dan subsidi kepada pelaku industri batik 

yang menargetkan pasar ekspor, serta memperkuat kerja sama perdagangan dengan negara tujuan 

utama. Pemerintah juga dapat memfasilitasi promosi batik di acara internasional seperti pameran 

mode dan forum perdagangan untuk meningkatkan daya tarik produk di kancah global. Selain itu, 

digitalisasi industri batik melalui pelatihan dan pendampingan bagi pelaku usaha dalam 

memanfaatkan platform e-commerce global akan membantu memperluas akses pasar. 

Bagi pelaku industri batik, strategi bisnis yang adaptif sangat diperlukan untuk 

menghadapi dinamika pasar global. Diversifikasi produk dengan menghadirkan desain yang lebih 

modern, seperti batik dengan gaya minimalis atau pakaian ready-to-wear berbasis batik, dapat 

menarik segmen pasar yang lebih luas. Kolaborasi dengan desainer internasional juga bisa 

meningkatkan nilai tambah batik sebagai produk fashion global. Selain itu, strategi pemasaran 

digital berbasis data, bekerja sama dengan influencer, serta pemanfaatan media sosial dan 

marketplace internasional seperti Amazon dan Alibaba dapat meningkatkan visibilitas dan daya 

saing batik di pasar global. Dengan langkah-langkah ini, ekspor batik Indonesia dapat terus 

berkembang dan menyesuaikan diri dengan perubahan tren global. 

 

4.  KESIMPULAN 

  Penelitian ini mengidentifikasi tabel dataset ekspor batik yang mencakup informasi 

tentang ekspor batik di berbagai negara seluruh dunia serta diuraikan pula langkah-langkah dan 

hasil analisis yang dilakukan menggunakan database Python untuk memprediksi pendapatan, 

berat, nilai batik di tahun 2025 dan platform Tableau untuk memvisualisasikan tren ekspor batik, 

grafik ekspor tiap benua, grafik ekspor tertinggi dalam 5 negara serta dilampirkan pula map 

persebaran ekspor. Dashboard tersebut dapat membantu negara Indonesia dalam mengetahui 

pergerakan laju ekspor batik sebagai bahan evaluasi dan juga merancang rekomendasi untuk bisa 

mencapai angka prediksi pada dashboard. Visualisasi negatif pada prediksi revenue mengartikan 

bahwa terjadi penurunan revenue dari tahun dasar. Hal ini dibantu dengan prediksi berat (kg) yang 

nantinya menjadi target terjualnya batik. Prediksi nilai batik (usd) per-kg ini dapat membantu 

untuk mengetahui nilai jual batik dengan peningkatan tertinggi dan peningkatan terendah pada 

suatu negara atau benua. Hasil dashboard forecasting ekspor batik Indonesia tahun 2025 didapat 

bahwasannya fokus ekspor pada tiga benua tertinggi dalam hasil prediksi berat eskpor batik yaitu 

benua Amerika, Benua Asia, dan Benua Eropa. Hasil dashboard forecasting ekspor batik 

Indonesia tahun 2025 didapat bahwasannya industri batik Indonesia dapat memperluas pasarnya 

pada benua Australia, benua Afrika dan benua Oseania. 

Hasil forecasting ekspor batik menunjukkan tren penurunan revenue di beberapa wilayah, 

terutama di Amerika dan Eropa, sementara beberapa negara di Asia dan Oseania masih 

menunjukkan pertumbuhan positif. Penurunan ini dapat diinterpretasikan sebagai dampak dari 

perubahan preferensi pasar, kebijakan perdagangan, atau meningkatnya persaingan dengan 

produk substitusi. Sebaliknya, pertumbuhan di Asia dan Oseania mengindikasikan adanya 

peluang yang dapat dimanfaatkan lebih lanjut. Oleh karena itu, rekomendasi bisnis yang dapat 

diambil adalah melakukan diversifikasi pasar dengan meningkatkan ekspor ke negara-negara 

dengan tren positif, memperkuat strategi pemasaran digital untuk menjangkau konsumen baru, 

serta meningkatkan efisiensi rantai pasok guna menekan biaya operasional. Selain itu, strategi 

branding batik sebagai produk premium di pasar internasional dapat diperkuat melalui kemitraan 

dengan desainer atau event budaya global. Dengan memanfaatkan analisis data dan Business 

Intelligence, pelaku industri dapat lebih adaptif dalam menyusun strategi ekspor yang lebih 

efektif, meningkatkan daya saing batik Indonesia di pasar global. 

Hasil analisis ini diintegrasikan ke dalam rekomendasi bisnis dengan beberapa langkah 

strategis. Pertama, diversifikasi pasar menjadi prioritas utama untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap Amerika dan Eropa dengan memperkuat ekspor ke Asia dan Oseania, yang masih 

menunjukkan potensi pertumbuhan. Kedua, strategi penyesuaian harga dan promosi perlu 

diterapkan untuk mempertahankan daya saing di pasar yang mengalami penurunan, seperti 
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Amerika dan Eropa, sekaligus meningkatkan promosi di wilayah dengan tren positif. Ketiga, 

inovasi produk perlu dilakukan dengan menyesuaikan desain dan preferensi pasar global, 

khususnya untuk meningkatkan daya tarik batik di negara-negara dengan permintaan yang 

melemah. Keempat, efisiensi produksi dan logistik menjadi faktor penting untuk memastikan 

ketersediaan produk bagi pasar yang berkembang, dengan optimasi rantai pasokan guna menekan 

biaya distribusi. 

Insight dari business intelligence (BI) berupa rekomendasi untuk bisnis ekspor batik 

Indonesia agar dapat terus berkembang dan mampu bersaing di pasar global serta meningkatkan 

ekspor batik Indonesia di tengah persaingan pasar global membutuhkan upaya terarah dan 

berkelanjutan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, pengusaha atau perajin batik, dan 

berbagai pihak lainnya dapat menerapkan rekomendasi dari business intelligence (BI) dengan 

harapan ekspor batik Indonesia dapat terus meningkat dan menjadi salah satu komoditas ekspor 

unggulan Indonesia. Rekomendasi dari business intelligence (BI) juga perlu diadaptasi dengan 

kondisi dan situasi yang berkembang di industri batik Indonesia, sehingga pihak pihat terkait 

penting untuk melakukan riset pasar dan analisis kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 

peluang (opportunities), dan ancaman (threats) biasa disebut dengan SWOT secara berkala untuk 

menjaga tren ekspor batik Indonesia tetap positif dan memastikan strategi yang diterapkan tetap 

efektif [17]. 

 

Batasan penelitian ini meliputi keterbatasan data historis yang digunakan dalam analisis, 

di mana ketersediaan data ekspor batik mungkin tidak mencakup semua negara tujuan secara 

detail atau memiliki keterbatasan dalam variabel yang dianalisis, seperti faktor ekonomi, sosial, 

dan regulasi perdagangan yang lebih luas. Selain itu, metode forecasting yang digunakan, yaitu 

regresi linear sederhana, memiliki keterbatasan dalam menangkap pola non-linear dan faktor 

eksternal yang dapat memengaruhi tren ekspor, seperti perubahan kebijakan perdagangan 

internasional atau preferensi pasar global. Visualisasi data yang dilakukan melalui Business 

Intelligence tools juga bergantung pada kualitas data yang tersedia, sehingga interpretasi hasil 

tetap membutuhkan validasi lebih lanjut dengan data sekunder atau wawasan dari para pelaku 

industri. 

Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengeksplorasi metode prediksi yang lebih 

kompleks, seperti model time series berbasis machine learning (ARIMA, LSTM) guna 

meningkatkan akurasi forecasting. Selain itu, penelitian dapat diperluas dengan memasukkan 

faktor eksternal seperti kebijakan perdagangan, tren mode global, serta dampak keberlanjutan 

dalam industri tekstil. Studi lebih lanjut juga dapat meneliti strategi pemasaran digital dalam 

meningkatkan ekspor batik serta mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan daya 

saing batik Indonesia di pasar internasional. Dengan pendekatan yang lebih holistik, penelitian di 

masa depan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi industri batik dan pemangku 

kebijakan dalam merancang strategi ekspor yang lebih efektif [18]. 
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